BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Pendlitian Pra Siklus
Pada tahap pra siklus ini guru menggunakan modsibpkjaran
klasikal yaitu metode ceramah dan tanya jawab umtekgetahui kemampuan
awal siswa yang dilakukan pada tanggal 16 Jan@d2,2siklus ini dilakukan
beberapa tahapan diantaranya:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini guru membuat
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
b. Menyusun kuis
c. Pendokumentasian
2. Tindakan
Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai denganru gu
mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk bebeéosama-sama, dan
dilanjutkan dengan mengabsen siswa, apersepsi.nj@@lga guru
menerangkan materi macam-macam shalat ‘id, guriyahanenjelaskan
secara ringkas, selanjutnya guru membuka tanyabjaetang apa yang
sudah diterangkan kemudian guru mengadakan tesakand dengan
memberikan soal pilihan ganda sebanyak 10 soal kumbengetahui

kemampuan siswa setelah mendapatkan materi.

Selanjutnya guru mengajak siswa untuk mengucap usyakas
segala kegiatan yang telah dilaksanakan dengan lw®ama, guru juga
memberikan tugas menyalin kembali materi macam-mashalat ‘id di
rumah untuk dikumpulkan pada pertemuan berikutrsgdelah itu guru

mengucapkan salam dan siswa bersalaman kepada guru.

Nilai siswa diambil dari nilai tes. Nilai pra sildulapat dilihat dalam
tabel berikut:
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Tabel 3
Kategori Nilai Hasil Belajar Pra Siklus

Nilai Siswa | Prosentase | Kategori
90-100 5 19,2% Sangat Baik
70-80 6 23,1% Baik
50-60 8 30,8% Cukup
<40 7 26,9% Kurang
Jumlah 26 100%

(Nilai Selengkapnya dalam Lampiran)

Siswa %

Dari hasil di atas terlihat bahwa pada pra siklas tingkat
keberhasilan siswa pada pembelajaran figih matatas ‘id ialah :
a. Kategori Sangat baik ada 5 siswa atau 19,2%

b. Kategori baik ada 6 siswa atau 23,1%
c. Kategori cukup ada 8 siswa atau 30,8%
d. Kategori kurang ada 7 siswa atau 26,9%

Dari Data tabel di atas menunjukkan dalam pra sikiai
pembelajaran figih materi shalat ‘id yang dilakukpka dilihat dari tingkat
ketuntasannya ada 11 siswa atau 42,3% yang twadangkan siswa yang
belum tuntas ada 15 siswa atau 57,7% ini artinydu pedanya tindakan
penelitian kelas pada pembelajaran figih materiashal di kelas IV Ml
Muhammadiyah  Sipedang Kecamatan Banjarmangu Kabwpat

Banjarnegara dengan pembelajagdutai nment.
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B. Hasil Penelitian Tindakan Siklus|
Tindakan siklus | ini dilakukan pada tanggal 23uan2012, siklus |
ini dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini guru membuat:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)
b. Merancang pembentukan kelompok
c. Menyusun kuis (terlampir)
d. Menyiapkan lembar observasi (terlampir).
2. Tindakan

Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengamgueapkan
salam dan menyuruh siswa untuk membaca do’a bersama agar proses
pembelajaran berjalan hikmat, pada proses ini goemata setting kelas
dengan posisi tempat duduk dengan biasa, guru oielakapersepsi dan
selanjutnya guru menerangkan materi tentang ketanshalat ‘id cara
ceramah dan diskusi (tanya jawab) dengan siswa.

Setelah materi selesai diberikan, guru memberikasempatan
kepada siswa untuk bertanya tentang materi yangekaeterima dari
keterangan guru. Selanjutnya guru mengadakan game-gyang telah
disepakati antara guru dan siswa sehingga melahk&asekuensi tertentu,
misalnya permainan isyarat tepuk tangan, gerakatangerak badan dan
lain-lain. Siswa mulai mengalami bagaimana ia haisa mengikuti aturan-
aturan yang disepakati dan dia harus berusaha kivasepenuh agar tidak
terkena konsekuensi hukuman jika gerakannya tideakua dengan
kesepakatan.

Langkah selanjutnya sebagai fasilitator guru meamindan
mengelompokkan anak dengan sistem mengambil uteliapi sebelumnya
guru menentukan terlebih dahulu ketua kelompok ydiagggap mampu,
disini proses guru membawa dunia anak kepada dyuma, siswa harus

menerima hasil undian yang diambil sendiri, sisasul mengambil resiko
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berkelompok dengan siswa lainnya. Setelah kelomigoskentuk, guru
meminta tiap kelompok menentukan nama kelompoknya.

Selanjutnya dengan memberi pedoman yang terprogiamp,
kelompok diminta untuk bisa aktif mengeksplorasiteniapelajaran dari
sumber belajar yang tersedia dengan sumber béajar Paket dan LKS,
pedomannya yang guru berikan adalah siswa bisa ariecantoh-contoh
riel ketentuan shalat ‘id dan sebagainya.

Kemudian guru meminta tiap kelompok menuangkan | hasi
eksplorasinya ke dalam satu lembar portofolio danamainya dengan
nama sesuai dengan kelompok masing-masing.

Untuk melatih siswa menemukan potensi dirinya, gomeminta
secara individual untuk mendemonstrasikan hadiudislya di depan kelas
dan memberikarreward (penghargagnbagi siswa yang melaksanakan
dengan baik dan hukuman bagi yang kurang baik.irbéla siswa yang
kurang baik pemahamannya atau hafalannya diaramnkeamnta dibimbing
oleh siswa lain yang telah ditunjuk oleh guru untwmkembantu
memahamkan, maka proses pembelajaran tutor sel@gandoleh siswa
tanpa ada interven@baksaah

Setelah tindakan selesai guru selanjutnya membreskal pilihan
ganda sebanyak 10 soal untuk menguji kemampuam sial@am memahami
materi.

Pada tahapan terakhir yaitu penutup dimana guru begkan
reward pada siswa yang mendapat hasil terbaik namanysisddalam
papan tulis, sebagai penghargaan dan guru menyigtva lain
memberikan aplus kepada siswa tadi.

Selanjutnya guru mengajak siswa untuk mengucapkandhlah
dan berdoa bersama, lalu menyuruh siswa untukgshérsalaman.

Sedangkan pada nilai hasil tes dapat diketahuindagambaran
sebagai berikut :



Tabel 4
Kategori Nilai Hasil (Kuis) Siklus|
Nilai Siswa | Prosentase | Kategori

90-100 9 34,6% Sangat Baik
70-80 9 34,6% Baik
50-60 5 19,2% Cukup
<40 3 11,6% Kurang
Jumlah 26 100%

(Nilai Selengkapnya dalam Lampiran)

I

Siswa
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Dari hasil di atas terlihat bahwa pada Siklus Igroses penerapan

pembelajaramdutainment pada pembelajaran figih materi shalat ‘id di kelas

IV Ml Muhammadiyah Sipedang Kecamatan Banjarmangu Kabuopat

Banjarnegara tingkat keberhasilan siswa ialah:

a. Kategori Sangat baik ada 9 siswa atau 34,6%, regikpda siklus yaitu

5 siswa atau 19,2%

b. Kategori baik ada 9 siswa atau 34,6%, naik darisjkiais yaitu 6 siswa

atau 23,1%

c. Kategori cukup ada 5 siswa atau 19,2%, turun daisiklus yaitu 8

siswa atau 30,8%

d. Kategori kurang ada 3 siswa atau 11,6%, turun glarisiklus 7 siswa

atau 26,9%

Dari Data tabel di atas menunjukkan dalam siklusi siswa di

kelas IV MIMuhammadiyah Sipedang Kecamatan Banjarmangu Kaeuipat

Banjarnegara yang sudah mulai memahami materi ketenshalat ‘id

dengan pembelajaragdutainment yang dilakukan meskipun masih tidak
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signifikan, jika dilihat dari tingkat ketuntasanngda 18 siswa atau 69,2%
yang tuntas, sedangkan siswa yang belum tunta8 atawva atau 30,8%,
meskipun sudah mengalami kenaikan dari pra silditsi yada 11 siswa atau
42,3% pada tingkat ketuntasan nya, namun beluncapanindikator yang
di inginkan, ini juga artinya perlu adanya perbaikada pembelajaran figih
materi shalat ‘id di kelas IV MMuhammadiyah Sipedang Kecamatan
Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara pada siklukuteya.
3. Observasi
Setelah mengobservasi siswa selama proses pennaeldjakelas
dengan menggunakan instrumen observasi yang digdgdaborator, ada
beberapa catatan hasil dari bentuk keaktifan olstvas Sedangkan
bentuk keaktifan yang di amati adalah:
A. Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru
B. Siswa aktif menemukan pengetahuan
C. Siswa aktif dalam kerja kolaboratif
D. Siswa aktif mengomentari hasil kerja teman
Berikut hasil dari penilaian dari keaktifan belaggswa pada proses
pembelajaran:

Tabel 5
Kategori Nilai Keaktifan Siswa Siklus|

Aktivitas | Siswa | Prosentase| Kategori
4 5 19,2% Sangat Baik
3 6 23,1% Baik
2 7 26,9% Cukup
1 8 30,8% Kurang
Jumlah 26 100%

(Nilai Selengkapnya dalam Lampiran)
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Siswa %

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada siklus livitkis dalam
penerapan pembelajaradutainment pada pembelajaran figih materi shalat
‘id di kelas IV Ml Muhammadiyah Sipedang Kecamatan Banjarmangu
Kabupaten Banjarnegara yaitu pada taraf kategori :

a. Kategori sangat baik ada 5 siswa atau 19,2%
b. Kategori baik ada 6 siswa atau 23,1%

c. Kategori cukup ada 7 siswa atau 26,9%

d. Kategori kurang ada 8 siswa atau 30,8%

Ini menunjukkan Ini menunjukkan kecenderungan sigwasih
biasa saja dan kurang berminat dalam proses pejariagiayang mereka
lakukan atau kurang aktif terbukti siswa terlihaurdng antusias
memperhatikan penjelasan guru, siswa terlihat lgrantusias bertanya
kepada guru untuk mencari pengetahuan, siswa kuasbgsias dalam
belajar kolaboratif dan terlihat acuh tak acuh @dengelompoknya, tidak
mau belajar dengan sesama, siswa tidak mau menganneertanyaan
temannya. Keaktifan siswa belum mencapai indikat@mmg di inginkan
yaitu 80% ke atas

4. Refleksi
Dari tes evaluasi dan observasi yang telah dilakukanunjukkan

bahwa tingkat hasil belajar dan aktivitas siswaimesndah oleh karena itu



perlu
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dilakukan oleh guru dan kolabolator yaitu baekan lagi Ini

menunjukkan kecenderungan siswa masih biasa sajmmada sedikit

peningkatan hasil belajar siswa dibanding pra siklu

Di akhir kegiatan guru mengisi lembar observasvaipada siklus |

ini dan selanjutnya guru melakukan refleksi dengemgevaluasi kegiatan

yang ada di siklus I, mencari solusi terhadap psatahan yang ditemukan

di kelas, diantara kekurangan, kelebihan dan pesibhaiyang dilakukan

diantaranya:

a. Kekurangan

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7

Pemberian contoh kurang maksimal

Langkah-langkah pembelajaran masih membingunglsavasi
Guru menerangkan materi kurang jelas

Guru kurang memotivasi siswa untuk aktif proseslpemaran
Guru tidak memberikan pertanyaan yang dapat meukstsn
keinginan siswa untuk menggali materi

Siswa masih ada yang gaduh dan bingung

Siswa masih ada yang mengantuk ketika diskusi kedtm

b. Kelebihan

1)
2)

3)

4)

Siswa mulai paham dengan materi

Guru lebih sedikit berperan dalam pembelajaran @eng
memberikan kesempatan siswa untuk aktif

Guru memberikan peluang yang lebih besar lagi sigmtak aktif
dalam pembelajaran dengan membagi kelompok kexjeasi

Siswa telah melakukan diskusi dengan teman

c. Perbaikan

1)
2)

3)

4)

Siswa ditekankan untuk lebih fokus dalam proseshatayaran.
Guru membuat setting kelas dengan baik terutamay ydapat
menjadikan siswa menjadi aktif

Guru lebih banyak memotivasi siswa dengan lebih yalan
mengelilingi siswa.

Menggunakan media kartu



45

5) Menggunakan media gambar

6) Siswa lebih banyak di ajak bermain dan belajar

7) Guru harus dapat mengelola kelas dengan baik

8) Guru memberikan tambahan jam khusus kepada sism@ ryasih
belum memahami pembelajaran figih dan bisa dilakukatelah
pulang sekolah.

Dari refleksi di atas didapatkan beberapa solushatap
permasalahan proses penerapan pembelajadutainment. Hasil
refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusan untikrapkan pada
siklus Il sebagai upaya tindak perbaikan terhagmya perbaikan siswa
pada siklus I.

C. Hasll Pendlitian Tindakan Kelas Siklus|1
Tindakan pada pelaksanaan siklus Il ini dilakukaag tanggal 30
Januari 2012. Siklus Il ini terdiri dari beberaphapan diantaranya:
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini guru membuat Rencaaks®ehan
Pembelajaran (terlampir), merancang pembentukaonigk, menyusun
kuis (terlampir), dan menyiapkan lembar observasigmpir).

2. Tindakan

Proses pembelajaran pada siklus tidak jauh bertedgan siklus |
materi masih tentang QS An-Nashr terutama terkaiigen bacaan tajwid
dan arti QS An-Nashr, pada proses ini guru menettang kelas dengan
posisi tempat duduk dengan formasi huruf U dan gekarang lebih aktif
mendekati siswa untuk lebih memotivasi siswa.

Pembelajaran di mulai dengan salam, do’a bersapaasepsi dan
membaca bersama-sama QS An-Nashr selanjutnya ganyampaikan
materi dengan detail dengan bahasa yang lebih rkegaitu dengan
diselingi guyonan dengan menjelaskan cara praktalas'id dengan media
gambar dan media boneka. lalu guru mempersilahkamsintuk bertanya.

Selanjutnya guru menyiapkan kartu cabang sesualajursiswa

yang berisi beberapa berisi pertanyaan kemudiaryuaneh tiap-tiap siswa
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untuk mencari kartu pasangan yang benar yang bgevpaban tentang
bacaan, merangkai ayat dan arti, setelah merekalimémrtu pertanyaan
dan kartu jawaban, kemudian guru mempersilakarasesiswa untuk
mengomentari siswa yang lain.

Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam kerjarkpbk dimana
setiap kelompok di bagi menjadi 6 siswa, setiapruglok dipersilahkan
untuk membahas materi tentang praktek shalat ‘idgde benar dan
mencari contoh riel dari materi yang dijelaskan ugumtuk mereka
didiskusikan, dalam hal ini guru bertugas untuk rotwasi siswa dengan
menyuruh mereka untuk semangat dalam berdiskusaya®g posisi guru
berkeliling ke setiap kelompok untuk memotivasi gm ucapan “bagus”,
“kamu bisa” dan “ayo berpendapat kamu bisa kok’etelsh mereka
berdiskusi selanjutnya guru menyuruh perwakilani #a@iompok untuk
mempertanggung jawabkan hasil kerja kelompoknyadkpan untuk
didiskusikan dalam kelas. Selanjutnya guru mengidasi semua diskusi.
Selanjutnya guru memberikapplause kepada semua siswa.

Setelah proses pembelajaran terjadi guru membegkah pilihan
ganda sebanyak 10 soal untuk mengetahui kemamps\a miemahami
materi dan guru mengajak siswa untuk membaca hamdsrsama dan
do’a bersama.

Nilai hasil test dapat diketahui dalam gambaramgabberikut :

Tabel 6
Kategori Nilai Hasil (Kuis) Siklus||1

Nilai Siswa | Prosentase | Kategori
90-100 12 46,2% Sangat Baik
70-80 12 46,2% Baik
50-60 2 15,4% Cukup
<40 0 0% Kurang

Jumlah 26 100%
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Siswa %

Dari hasil di atas terlihat bahwa pada Siklus ilgroses penerapan
pembelajaramedutainment pada pembelajaran figih materi shalat ‘id di kelas
IV Ml Muhammadiyah Sipedang Kecamatan Banjarmangu Kaduopat
Banjarnegara tingkat keberhasilan siswa ialah:

a. Kategori Sangat baik ada 12 siswa atau 46,2%, daiksiklus | yaitu 9
siswa atau 34,6%

b. Kategori baik ada 12 siswa atau 46,2%, turun delus| yaitu 9 siswa
atau 34,6%

c. Kategori cukup ada 2 siswa atau 7,6%, turun dihlisil yaitu 5 siswa
atau 19,2%

d. Kategori kurang ada 0 siswa atau 0%, turun datusikyaitu 3 siswa
atau 11,6%

Dari Data tabel di atas menunjukkan dalam siKlugi siswa telah
memahami materi yang diberikan, jika dilihat damgkat ketuntasan nya
ada 24 siswa atau 92,4% yang tuntas, sedangkaa gang belum tuntas
ada 2 siswa atau 7,6%, hal ini menunjukkan kebddamasiswa pada siklus
ini sudah mencapai indikator yang di inginkan, jnga artinya tidak
diperlukan tindakan selanjutnya.

3. Observasi
Setelah mengobservasi siswa selama proses pemmaeldjakelas

dengan menggunakan instrumen observasi yang digdégdaborator, ada
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beberapa catatan hasil dari bentuk keaktifan oletvas Sedangkan
bentuk keaktifan yang diamati adalah:

A. Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru

B. Siswa aktif menemukan pengetahuan

C. Siswa aktif dalam kerja kolaboratif

D. Siswa aktif mengomentari hasil kerja teman

Berikut hasil dari penilaian dari keaktifan belagswa pada proses

pembelajaran:

Tabel 7
Kategori Nilai Aktivitas Siswa Siklus||

Aktivitas | Siswa | Prosentase| Kategori
4 12 46,2% Sangat Baik
3 11 42,3% Baik
2 2 7,7% Cukup
1 1 3,8% Kurang
Jumlah 26 100%

Siswa %

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada siklus Itivatlas dalam
penerapan pembelajaradutainment pada pembelajaran figih materi shalat
‘id di kelas IV Ml Muhammadiyah Sipedang Kecamatan Banjarmangu
Kabupaten Banjarnegara yaitu pada taraf kategori:

a. Kategori sangat baik ada 12 siswa atau 46,2%, deaiksiklus | yaitu 5
siswa atau 19,2%

b. Kategori baik ada 11 siswa atau 42,3%, naik datusil yaitu 6 siswa
atau 23,1%

c. Kategori cukup ada 2 siswa atau 7,7%, turun dihisil yaitu 7 siswa
atau 26,9%
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d. Kategori kurang ada 1 siswa atau 3,8%, turun diduss| yaitu 8 siswa
atau 30,8%

Ini menunjukkan kecenderungan siswa sudah akti@ndaproses
pembelajaran, terbukti siswa 88,5% aktif yaitu sisvsudah aktif
memperhatikan penjelasan guru, siswa aktif bertakgpada guru
menemukan pengetahuan, siswa sudah antusias nakagetugas yang
diberikan guru, siswa sudah aktif belajar dengasasa, siswa aktif
mengomentari pertanyaan temannya.

4. Refleksi

Dari tes evaluasi dan observasi yang telah dilakukanunjukkan
bahwa tingkat hasil belajar dan keaktifan siswalabumencapai indikator
yang diharapkan, yaitu di atas 85% perlu dilakuk8elanjutnya guru
menganggap peningkatan sudah baik dan hanya mkayisdikit siswa
yang kurang aktif dan nilainya tidak tuntas makangh@an ini guru
hentikan.

D. Pembahasan

Melihat hasil tes evaluasi dan observasi di ates gjklus, siklus | dan
II) dapat dijelaskan bahwa penerapan pembelajagdutainment pada
pembelajaran figih materi shalat ‘id di kelas IV Muhammadiyah Sipedang
Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara pddkspnaan tindakan
pra siklus, siklus | dan Siklus Il dapat diketalpgirubahan-perubahan baik
dari cara belajar siswa dan hasil belajarnya.

Maka dari hasil analisis dapat diketahui data pegiingkatan aktivitas
belajar dan hasil belajar siswa kelas IV NMuhammadiyah Sipedang
Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara lset@lenggunakan
pembelajararedutainment selengkapnya dapat dilihat pada tabel dan grafik
sebagai berikut di bawah ini:
1.Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar siswa kelas IV MMuhammadiyah Sipedang
Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara lseteénggunakan

pembelajaramdutainment meningkat dari per siklusnya baik terkait dengan
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Aktivitas siswa dalam memperhatikan penjelasan ,gaktivitas siswa
dalam menemukan pengetahuan, aktivitas siswa dedgia kolaboratif dan
aktivitas siswa dalam mengomentari hasil kerja temhberikut hasil
keaktifan siswa:

Tabel 8
Perbandingan Nilai Aktivitas Siswa Siklus| dan |1

. Siklus | Siklus 1l Kategori
Aktivitas Siswa % Siswa %

4 5 19,2% 12 46,2% | Sangat Baik

3 6 23,1% 11 42,3% | Baik

2 7 26,9% 2 7,7% | Cukup

1 8 30,8% 1 3,8% | Kurang
Jumlah 26 100% 26 100%

B Sangat Baik

M Baik

Cukup

M Kurang

Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa penerapa
pembelajararedutainment pada pembelajaran figih materi shalat ‘id di
kelas IV MI Muhammadiyah Sipedang Kecamatan Banjarmangu
Kabupaten Banjarnegara dapat meningkatkan aktisiasia, hal ini
ditunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajawai pada kategori
sangat baik dan baik mengalami kenaikan per sigugada siklus | ada
11 siswa atau 42,3% dan pada siklus Il naik mergaidi 23 siswa atau

88%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajgearg dilakukan
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sesuai dengan indikator yang ditentukan yaitu gadagori sangat baik

dan baik mencapai 85 %.

2. Hasil Belajar Siswa
Ada peningkatan hasil belajar siswa kelas 1V Miihammadiyah

Sipedang Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjamegada
pembelajaran figih materi shalat ‘id sebelum datelah menggunakan
pembelajaranedutainment yang dilihat dari hasil kuis siswa setelah
tindakan, berikut hasil tersebut:

Tabel 9
Perbandingan Nilai Hasil (Kuis) Pra Siklus, Siklus| dan |1

Nilai . Pra Siklus _ Siklus | _ Siklus 1l
Siswa % Siswa % Siswa %
90-100 5 19,2% 9 34,6% 12 46,2%
70-80 6 23,1% 9 34,6% 12 46,2%
50-60 8 30,8% 5 19,2% 2 15,4%
<40 7 26,9% 3 11,6% 0 0%
Jumlah| 26 100% 26 100% 26 100%

B Sangat Baik

W Baik

Cukup

B Kurang

Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa ada p&jaran
figih materi shalat ‘id di kelas IV MIMuhammadiyah Sipedang
Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara meakgn metode
pembelajaramdutainment dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini
ditunjukkan adanya kenaikan ketuntasan belajar alang kenaikan per
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siklusnya dimana pada pra siklus ada 11 siswa4##8% , siklus | ada 18

siswa atau 69,2%, siklus Il ada 24 siswa atau 92 HA%sil tersebut

menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan sdsagan indikator

yaitu hasil belajar siswa dengan KKM 70 mencapa#85

Dari data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwgde peningkatan

dari pra siklus, siklus I, dan siklus I, dengartaké&ain tindakan guru dalam
proses penerapan pembelajaggintainment pada pembelajaran figih materi
shalat ‘id di kelas IV MIMuhammadiyah Sipedang Kecamatan Banjarmangu
Kabupaten Banjarnegara telah membuat siswa aktifanda proses
pembelajaran dan membimbing pada nilai ketuntasalajds. Dengan
dilakukannya bimbingan belajar dan melihat hasflevbasi di atas (pra siklus,
siklus | dan 1) penerapan pembelajasgiutainment pada pembelajaran figih
materi shalat ‘id di kelas IV MIMuhammadiyah Sipedang Kecamatan
Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara sudah baik.



